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KONSEP KEJIUAOGN MENURUT PSIKDLDBI AGAMA
Pengertian Psikologi Aganma
Paikologi sagsma terdiri dsri dus kats vang

memiliki pengertisn vang berbeds. Psikologi
g

n

SeCars umum
diartikan sebagsai ilmu vang mempelsjari peristiwa
kejiwsan baik gejala-gejalanys, proses msupun latar
belakan gnya.l Menurut Robert thuliss, psikologi secara
umum  dipergunakan untuk ilmu tentang tingksh lsku dan
pengslansn manusi .2

Ssebetulnys mesih  banysk lagi tentang definisi
psikologil yang dikemuksksn oleh para ahli psikologi,

tetapl dari definisi vang dikemuksksn di  atss secars

umum psikologi mencoba meneliti dan mempelajari sikap

Q.
&y
[
[

ingkah laku manueia sebsgai gambaran dari gejala-

gejals kejiwaan. Ksrens Jiwa itu sendiri bersifat
sbstrak, maks untuk mempelajari kehidupsn kejiwaan
manisias hanys manghin dilihat dari gejals vang tampak,
vaitua pads sikap den tingksah laku yang ditampikannyva.
Penelitian paikologi dizrashkan hepada pemahaman
terhadap aps vang diperbuat, dipikirksan dan dirasakan

aoleh manusis.

Abu Ahmadi, Fsikologi FPelajar, Rineks Cipts
Ha

1)
solo, 1981 L. 1
?‘

'} Robert Thoulees, Pengantar Psikologi Agama.
Rajeswali Perrs, Jaksarts L%SM Hrl 13.
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Sedanghkan agama adslsh sebagsi bentuk kevskinan

vang berpijak psda sustu kodrat kejiwssn. Sehinggs kust

stau rapuh kelaniutan hidup sesuatu BEAME itu
tergantung pada seberaps  Jjauh dan  seberapsa dslsm
keyakinan kesgesmaan ity wmeresapi  keliwsan setiap

penganutnyag. Agsma sebagai bentuk keyskinan, memang

sulit  diukur ecara Lepat dan rinci. Hal ini puls

14}

barangksli vang menyulitkan pEYE ahill untuk
mendifikasiksn secsys  Ltepat tentang agams. Walter

Houston Clark dengsn tegas, mengakui bshwas  tidak ads

vang lebih sukdar dasripads wmencari ksta-kats yasng dapat

4
digunakan untuk membuat definisi agama® . Walsupun J.H.

Leubs dalam bukunvs A _Psvchological Study of Relegion
telah menulis lampiran yang berisi empat puluh delapan
definisi sgams vang telah diberiksn oleh para shli
nemun hal itu beluwm bisa memuaakannya.s

Rersgamsn definisi itu tampasknya bersumber sntars
lain pada ketidsksswsan pendapst para penulis emngenal

b

gaimans mereka ingin menggunshan kata tersebut, dan

fadd

jugs ketidskssmaan pendapst mengenal bagaimans mereks
mengungkapkannvea dalam  suatu definisi  yang bermakna

sepertl vang mereka sepsksti

3% Joescef Sou’'yb, Agams-agams Besar di Dunia,
Pustaks Al-Husnsa, Jak. 1983 Hal 18.
Jalsluddin, Psikologi Agama, Rsjawsali
Jak. Cet. ke 2, 1987 Hal 12.
5% Loc. e¢it. Robert. Hal 17.

a8
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1

Aps pun bentuk kepercsyasn yang disnggsp =ebsgsi

agams tampaknve memang memilikil eiri umum vsng hsmpir
ssma, pbaik dalam sgama primitif (nonteistik) wmaupun
mgama monoteisme (teistik)y. Haman wmenwrwat  Robert H.
Thouless, fakts menunjokhan bahwa sgama berpusat padsa

Tuhan stau Dewsa-dewa sebsgsil uvhurasn vang tidak boleh

% n 2
diabsikan.’

Henurut Robert, dalsm kasitannys dengan psikologil
asgama, ia wmenvatakan definisi agama =adslah: "Sikap
(cars penyesusian diri) terhsdap dunis vang mencsakup
ascuan  vang menunjukkan lingkungannysa vang lebih  luss
daripada lingkungan dunis fisik yang terikat ruang dan
waktu-the spatio-temporal physicsl world <(dalam hal
ini, vyasng dimsksud sdslsh dunis spiritusl)”. Definisi
ini secara empiris lebih ccocok untuk membedskan sntars
siksp~siksp  kesgsmaan (religins)y dsri bukan kesdamsan

(irreligiusy, sntars lsin seperti komunisme dan

manisne . Sebab orang daspat ssaia Jadi baik dsn rela

o

berkorban tanpa harus menjadi penganut agama.a

~
3

jernigan demikian psikologi sgams merupahsn  cabang

psikologl vang meneliti dan mempelsjari  tingksh laku
mannsis  dslsm  hubungannys dengsn  pengsrab keyakinan
terhadap agsma vang dianutnyas serts dalam kaitannya

dengan perkembsngan usis masing-mesing. Upava untuk

7Y Robert Thouless, Fengantar Fsikologi Agama,
Rajawali Pers, Jmk. 189:
8y Ibid. Hal 23.
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ﬁecﬂamadn tersebut dilakukan

Metode Psikologl Agama Dalam Meninjaun Fenomena

keagamaan.

Sebagail disiplin ilmu yang otonom, maka psikologi

agama juga memiliki metode ilmiah. Kaj

Y]
5
=
=
I8!

ian dila)

dengan mempelajarl takta-tfakta berdasarkan data vang

Karena agama menyangkut masalah batin yang gangat
menda lam,maka masalah agama sulit untuk diteliti secars

seksama, terlepas dari pengaruh-pengaruh

Namun demikian, agar penelitian mengenal agama dapat
dilakukan lebih netral,dalam arti tidak memihak kepada
suatu keyakinan atau menan tangnya, maka perln kiranvys

ada sikap yang obyektif. sehingga

dalarm penelitian psikelegi agama perlu diperhatikan

1. Memiliki kemampuan dalam meneliti kehidupan dan ke-
sadaran batin manusia.
2. Memilikl keyakinan bahwa segala bentuk pengalaman

dapat dibuktikan secara

3. Dalam penelitian harus bersikap filosofis spiritua-

)
o

Vo el
listis.
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4. Tidak mencsmpur sdukkan antsra fakta dengan angan-

o8

angan atsu perkirssn hayall.
5. Mengenasl dengsn baik masalah-masalah psikologi dan

metodenys.

3

6. Memiliki konsep mengenail agams serta mengetahui

metodologinysa.
7. Henyadari tentang adsnya perbedssn sntsra ilmu dan
sgama.
8. Mampu menggunaskan alat-alat penelitian vang
digunashkan dalamn penelifian ilmiah.g
Dengan berpedoman kepsads petunjuk-petunjuk
seperti vsng dikemukskan di atss, dihsrspkan pars
peneliti dalsm mengumpulkan, mengolsh dan menganalisis

data akan bersikap obyektif. Dengan demikian hasil yang

diperoleh tidak skan menyimpsng dari tujusan semals.

Misalnya karens seo

r

ang peneliti menganut kevakinan
agams tertentu mska dalam menafsirkan fazkts yang ads ia
masukkan konsep-konsep vang sejalan dengan
kevskinannys. Pengsruh keyakinan tadi paling Lidak skan

cenderung membaws kesimpulan yvang bersifat subyektif,

Dan skan lebih parah lagi kalsu kesimpulan tersebut

s

beraeifat mencels terhadap suatuy keyakinsn beragams.
Padahal dalsm meneliti, seorang peneliti harus memiliki

gikap obyektif vsesng baik.

9y Jalsluddin, Psikologi Agama, Rajawali Pers,
Jakarta, Cet. ke 2, 1887, Hal 34 - 35.



3. Faktor-faktor Pgikologis Dalam Beragamsa
3.1 Faktor Kebutuhan Dalam Agams

Hampir selurub shli ilma  Jiwa sependspatb,
bahws Ssesungguhnysa s3pa Yang menjadi  kelnginan dan
kepbutuhan manusia ity buksn hanys Lerbatas pada
kebutnhan makan, minog, pakaian staupun henikmatan-—
kenikmatan lainnysz. Berdssarkan hasil riset dan
observasi merehksa mengambil resimpulan bahws pada diri
manusia itu terdapal semacam keinginan dan kebutuhan
vang bersifat nniversal.

Dr. Zskiah Darsdjat berpendapat bahusa pads
diri mEanusia terdapat kebutuhan pokok. Ia
mengemukakan, bahwa cselsin dari kebutuhsan jasmani dan
rohani manusia mewpunysl rebutuhan skan keseimbangan
dalam kehidupan Jiwanya agar tidak mengalaml tekanan.

Unsur-unsur kebutuhan yang dikemukshkan antars lsin:

1. Kebutuhsn akan kasih ssyang, kebutuhan vang
menyvebabhan mnanusis  mendambakan rasa kasih.
Sebagdail pernyataan tersebutb dslam ventuk
negstifnys dapsat kita lihat dalam kehidupsan

sehari-hari misalnysa: mengeluh, mengadu, menjilat
kepadsa atasan, nengksmbinghitamkan orang lain dan

sebagainys. Akibat ridak terpenuhinys kebutuhsan

ird maka akan timbul geials psiko-somatis
misalnya: hilang nafsu  mahkan, pesimis, keras

kepala, kurang tidur dan sebagslinya.
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Kebutuhan akan rass aman, kebuntuhzan vang mendorong

manusis menghsrapken adanyva perlindungsn kenvataan

dalsm kehidupan adalah sdanya hecenderundsan
manusia wmencari perlindungan dsri hemunghkinan
gangguan terhadap dirinya, wmisalnya: memakail

jimat, perdukunan, pembsangkitan tenaga dalsm dan
sebagainva.

Kebutuhan shksn rasa hargs diri, kebutuhan  yvang

3

bersifat  individusl vang mendorong wmanusia sgar
dirinys dihormati dan diaskui oleh orang lain.
Dalam kenvatasn terlihat misalnys: sikap sowmbong,
ngambek, sikep sok tahu dan sebsgainyva. Kehilangan

rass  hargs diri skan mengakibatksn tekanan batin

misalnya sakit jiwa: delusi dan ilusi.

Kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan vang
menvebabkan seseorang bertindsk secara bebas,
untuk mencapai kondisi dan situssi rasa legsa.

Kebebasan dapat berbentuk apapun, kebutuhan akan
rass bebas ini terlihst dari pernyataan kebebasan
untuk menyatakan keinginan sesual dengan
pertimbangsn batinnys misslnya melshukan sesusatu

O
dan menyatskan SﬁSD&tH.J

Jak

9y Jaslasluddin, Psikologi Agamsa, Rajawsli Pers
arta Cetaksn ke 2 18897 Hal. 61

ird
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5  Kebutuhsn skan rasa sukses, kebutuhan maruasia yang
menyebabkan ia mendambaskan rass keinginan uantuk
dibina dsalsm bentuk pengshargasn terhadap hasil
karyanys. Jiks kebutuhsn akan  rasa sukses 1ni

ditentukan, maks seorang vang mengalami hal

shan kehilangsn hargs dirinysa.

8 Kebutuhsn sksn  rass ingin tahua, kebutuhan vang
menyebabkan menusia selalu meneliti dan
menyelidiki sesustu. Jika kebutuhan ini  diabaikan
akan mengakibstkan tekanan batin, oleh karena itu
kebutuhan pemuasan pembinasan pribadinva.

Mepnrut Dr. Zskish selanjutnys gabungan dsri
keenam macam kebutuhan tersebut menyebabkan orang
memerlukan sgsms. Melalul agans kebutuhsn-kebutuhsan
tersebut dapst disslurksan. Dengsn melshsanakan ajaran
sgams secsra  baik maka kebutuhan skan rasa  kasih
ssvang, Yasa aman, rassa hargs diri, rssa bebss, rass

-
: . , I B
sukses dan ras ingin tshu skan t@rpenmhl.lj

Disamping faktor kebutuhen a distes masih
adalagi fsktor-faktor lain yang biss disnggsp sebagal
jawabsn  vang diajuakan oleh sejumlah penulis tentsng
antara

faktor vang mempengaruhi kejilwaan dalasm agam

'm
:2:3

aktor sosisl (sugesti), faktor pengalaman dan

faktor rasionslis:

o
o
)]
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3.2 Faktor Sngesti Sosial Dalam Agama

Faktor sosizal dalam sgasma terdiri dari berbagsi

pengaruh terhadap keyvakinan dan perilaku  kesgasmasn,
dari pendidikzn vyang kita terima pada mass  kanak-

kanak, pendapat orang-orang yang sda di sekitar kits,
dsn  berbsgai tradisi vang kits terims dari mass
lampau. Konsep psikologils yang erat kaitannys dengsan
pengaruh-pengaruh seperti itu sdalah konsep augeati.ﬁ
Istilah sugesti tersebut pads mulanva
dipergunskan oleh para shli psikologi untuk proses
vang dismati dalam berbagai ehosperimen dengan
hipnatiﬁmejz Sekarang orang telah biasa mengembanghan
kata-kats “sugesti” itu ssopai kepada semusa  kasus
serupa di mana sustu pernyataan disusun sedemikisan
rups schinggsa pernyatsaan tersebut diterima oleh
pendengarnys tanpa &lasan rasional untuk divekini
kebenarsnnyva. Oleh karensa it kits bisa
mendefinisikan “sugesti” sebagsl proses komunihaesi
vang menyebsbkan diterima dan disadarinys suatu
gagasan vang dikomunikasikan tanps alasan-alassn yang

cukup rasional.l5

1)y Robert H. Thouless, Pengantar FPsikologi
Agama, Rsjawali Pers. Jakarta 1992. Hal. 29.

12 ) Ibid. Hal 40.

13 » Ibid. Hal. 38.
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Copntoh wmencolok mengenal penggunasn  sugestl

vang berhssil sebsgail alst propsgands ditemukan dalam

buku berjudul Stories of Grace. Brownlow North
SEOTENE pendeta revivalis, sesudah berkutbah
datanglash seorang pemuds lalu mengatakan kepadanys:

0

Ssys sudsh mendengsr kuthbah snds dan saya mendengar
bahwa ands sering berkhutbah, tetspl =sayas  tidak
perduli bsik dengan anda maupun khotbah anda  Jjika
ands tidak memberi  talm  s3vs, MeENgspa Tuhan
membolehkan (perbuatan dosa di muks bumi ini?", Bailk,
savs skan memberitshumu, demikian jawsb pendets

Tuhan memperbolehkan (perbuatan) dosa hkarena

Dis memilih berbuat ... Bila kamu terus
menerus mempertanyvakan dan mengkritik

perbustan-perbuatan Tuhan dan dengan seenaknya
Lesmu mensfsirkan dengsn pemikiran kamu  sendiri
vang sensssional, melsmpsui aps yang tertulis,

1

kan memberitahu kamn lebih banyak bahwa

jad

SAVE
Tuhsn memilih berbust (sesusi dengan kehendak-

"

Myz)y. Pads sustu hari Dis asksn memssuhkkan  kamu

kedalam nersks! Benar-bensr suaiu  kemslangan
bagi orang vang melsmpanil Penciptsnys. Kamu
tidak dapat menolak (kehendak}ﬁy& dan
pendapstng tentang perbuatan-perbuatan-Nys

maupun pernystsan-pernyataanmu yang menyakitkan

mengenal perbuatasn-perbustan-Hys itu
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hageimanapun, tidak sksn meringsnhkan kepedihan
siksalya vang sbadi.

Penggunssn cara-carsa sugesti vasng kerams ini
tempasknys wmencapsi hasil vang diinginksnnya karens
seminggn  kemudisn pemuds ity mengatskan sebagsi

bherihub:

Oh pak Pendeta! Ssya sungguh-sungguh merssa

0.3

begitu berbshsgis, yva begitu berbahagis! Dan

o

meshkhipun syetan kadang-hkhadang datang menggods
dengan fikiran-fikiran lams sava dan  bertsnvs
kepads savse, atas dassr aps saya harus berfikir
tentang Tuhsn bahwa Dia telah mengampuni says,
sayvs  senantissa  berussahz mengusirnys dengan
menvatskan bshwa ssya tidsk skan menilsi segals

sesustu dengan penalsran sava sendiri lsgi,

S

. s 2 I | i p
tetapl dengan firmsn Tuhsan.

Tentu sajs kits tidak mengetahunil kelanjutan

s}

cerits mengenal hkasus ini, tetapl sugestil ini sangsat
mempengasruhl  Jiws agswma seseorsng sehingds  sadsry
untuk bersgama,
3.3 ¥Faktor Pengalaman Psikis Dalam Agoms
Bshwsa sads tigs Jjenis pengal&maﬁ vang biss
dimssukkan diantara berbsagsi faktor vang wmemberi

suwmbangan sikap kesgswasn vsitu: pengalsman mengensi

7

Ihid.

=
i
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dunis nysts, mengensi kontlik mors)l dan mengenal
wesdasn emosionsl  htertentu  yang tanpak memiliki

kaitan dengan

3.3.1 Pengplamaon bunin Ryasta

Barsnghksli ads  Lig

Uy

5 ounsur yang biss
dibedsaksn dalsm sumbangan-sumbangan pengalamnan
41 dunia nvstsa kepsds sikap kesgamaan, vaitu:

pengalsman wmengensi manfast, keharmonisan dan

vengslsman  mengensi manfaat timbul dari
kenvatasn bshwa bebersps benda di slasma semests

disnggsp bermanfast bagl manusia, kehsngsatan

Na eT: menyvenangkan, hujan-hujan yvang tepat
waktu, Lansman VETE tumbuh subur dan
sebagainys. Sedang yang tidak bermanfast
baginvs binatang-binabang buas, berbaegal
penyakit, dan  semus kejadian vang tidak

menvensnghksn atau menimbulkan maiapetakaiV Bila
dim melihat ciptaan-ciptsean Tuhan yang
mencintainys dengsan sudut pandang pertama  dan
melihat kegistan msnusia (stan Tuhan}y vang
membencinya dengan sudut  pandang bélakangan,
¥

berarti dia memiliki bshan baku yang diperlukan

unntuk sebuah agams vang sederhana,

153> Ibid. Hal 83.
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Dalsm pengslsman tentang keharmonissn inid
mengacu pada pendapat W. Paley dalam buhkunya
Hstursl Teology. {s menvebutkan bahws: dari
berbagai =adaptasi adslsh bagian dari berbagai
jenis orgsnisme vang terjadl secara timbal
balik dengsn linghkungannyas masing-mazsing, bashwa
organisme-organisne itu diciptakan oleh
dissiner vang berpribadi (personal). Dari sudut
pandang psikologik bahwa ini merupskan sslah
satu  alasan mengaps orang percayva akan adanys
disainer vang berpribadi itu. Bils ysng terjadi
memang demikian, kits dspat mengatakan bahwa
jenis pengselsmsn ini  dunia  tampsk seperti
barang bikinan psabrik dalam sifstnya, maka dari
itu hsl ini merupskan salah sstu  sumber atau
sihap keagswmaan,

Sedangkan pengalamsn mengenal keindahan

-

jas

di dunis nyats ini, tanpsa ragu-ragu bisa
dikatakasn, ada sejumlah orang vang bagi mereks
dunis tampsk indah dsn lusar biasa. Plsto dalam
bukunva Phaedrus, mengatskan bahwa bentuk
(form) keindahsn adalah satu-satunysa bentuk
vang terdspat dalam dunia ini. Plato berkats
dalam pasal tujuh bahwa sdskslanya di  suatu

saat proses logiks dan pikiran tidsk berjalan,

meks di  sast  itulash sasat  orvang memandang

tentang keindahan. Saat itulsh ssat pengalaman
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dilukishkan dengsn gambar abau dengan hkhets-kats
oleh shli-ahli keseniasn dan penyair.le

Pengalsmsn mengensil keindshsan itu  sudsah
diintelektuslisasiksn menjadi srgumen filosofik
vang menystaksn bahws sdanya keindahsn di dunisa
ini menuninkkan adanys Pencipta keindshan itu.
Barasnghsali ini dapat disebut argumen eghetik
untuk membukbtikan ehksistensi Tuhsn.

Dari uralsn-ursisn  tentang pengalamnan

-~
&

sS5es

diatas sdalash Jjelss merupshksn sslah satu pr

psikologik vang wsjar. Bila sesustu di  dunis

ini tampak di mats  semun orang, SECHYs
keseluruhsn, sudsh  distnr sedemikisn rapE

memnbantn terpenubiinysa kebutuhan-
kebutuhsnnve sendirl maupun kebutuhsn-kebutuhan
orang lain, maks dspat difahsmi bshws dia  skan
sempai pads suatun kepercayvaasn bahwa tstsnan dan
keterasturasn =lam ini berads dalam kekusssan

Tuhan vang memelihsranys.

3.3.2 Pendalaman Konflik Moral
Perlawsnan lain antara duoa hal berlsinan
vang biss memsinkan persnan dalam  perkembsngan

sikap hkeasgsmasn adalsh pengazalsman konflik

16 David Trueblood, Fhilosophy of Religion
Terjemahsn M. Rasiidi, Bulan Bintang Jaksrta Th. 1865
Hal B87.
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moral, vatity pengalamsan konflik sntars
rangsangan-rangsangan perilaku vsng dianggap
sesecorang skasn membimbingnya ke srsh vang bsaik
dan  rangsangan yvang tampak di matsnys tidsak

bensr. Konflik ini pun dapst membaws orang

kepads duslisme dalsm sikap k

{{y

BEmMBANNYE,
ksrena rangssngsn vang baik daspat dianggap
sebagal rangsangan vang sesusi dengan kehendshk
Tuhan, sedangkan rasngsangan vang tidsk benar
berassal dari  kekuatsn dunis spiritusl yvang
bertentangsn dengan Tuhan 17

G. M.

w2

traton mengataksan bahwa vang
menjadi  faktor kejiwaasn sgsma  adalah adanvs
konflik daelam kejiwsan manusia. Keadasan vang
berlawanan seperti: baik-buruk, mofal«imor&l
kepasifan~keaktifan, rasa rendsah diri dan rass
harga diri menimbulkan pertentangan (konflik)
dalam diri manusis. Dikotomi (serbs dus )
termasuk wmenimbulkan rass agama dalam diri
manusis dan dikotomi ini merupskan Kenystasan
dalam kehidupsan Jiws msnusizs. Konflik selain

membaws  kepasds kerugian  (kewmundursn) tetapi

jugs  dalam kehidupan konflik vyang menbaws
hemaiuan, seperti konflik dalsm uakursn moral

dan ide-ide kesagamsan dapat menimbulksan

175 Robert Thouless., Loc. Cit. Hzl 30.
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pandangan baru. Jika konflik itu sudah kian

mencekam masnusis desn  mempengaruvhi  kehidupan

kejiwsannyvsa, maks manusis itu MENCcCari
pertolongan kepsda suatu kekuasaan vang

tertinggi (Tuhan}.l8

3.3.3 Pengalaman Emosional
Seglain pengalaman yang berkaitan dengan
tatansn alami stsu moral itu, ads. pulsa
seperangkat pengslaman batin emosional yang
tsmpaknys lebih terikat langsung dengan Tuhan
atsn  dengsn sejumlah wujud lain pada sikap
kesgamsan itu. Pengslaman batin sering

dikatskan sebsgsi pengslamsn mistik dan  orang-

A

orang veang seringksli mendspatksan pengslaman
ini ecenderung menafsirksan pPEraBaan-pPersasssan

semscam itn sebsasgal pengalaman ke-Tuhanan.

Setisp agams mempunyal cars sendiri untuk

meningkatksan dan wmengsktifkan Emosi baik
. . 1 SR S 1S
melalui pengulumnan obat bius peyote™,

mendengarkan musik suci, mendengarkan thutbah
vang bersifat emosionsl dan sebagainysa. Sebsgsai

contoh penguluman obat bius ini dilakukan oleh

18 ¥ Jalsluddin, Psikologi Agama, Rajawali Pers,
Jaksrta, 1887. Hal 59.

19 Peveote (Laphorphora Wiliamsiil} adalah
tanaman kaktus kecil tidak berduri yang terdspat di
Mexico.
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Gerela Amerika Asli. Peyots dimaksan
(dalasrw hkesdsan segay atsn  kering) sebagsai

P
x

S

peribadatan esensiszl. ““Pevote dikulum selams

peribasdatan berlangsung semslsm suntuk setelsh
melakukan penyucisn Jasmani dan ruhani  (dengan
menyingkirkan pikiran-pikiran jahat dan
sebsgainva). Peribadatan itu dibsrengi dengsan
herdos dan bernyvanvi, dasn pengslaman-pengslsmsan
emosional vang timbul dsri pengulum peyote
dalam berbagsi kondisi ini ditafsirkan sebagai
penerimaan kekustan daeri Tuhan. Hasil-hasil

vang didapatkan konon wencakup tidak hanya

pencerahan vang mempesons, tetapi Juda
perclehan beberapa kebsiksn sabadi seperhti
kerendahan hati, kesabsran dsn rass cintsa

kepada perilakua yang baik?l

Faktor Rasionslisasi Dalam Agama

Istilah rssicnalisasi dicetusksn oleh Trotter
sehagal penggaenti proses verbal yvang digunsksn untuak
memberikan Justifikasi terhadsp kepercayaan vang
dikukuhkasn dengan landssan-landa=zan 1ain22 Rasionali-
sasi pada umumnys sudah diterims sebagsi penggsmbaran

mengenal proses perkembangan justifikasi intelektual

29y Ibid.

21y, Ibid. Hal 118.

Z2Y Robert H. Thouless, Pengantar FPsikologi
Agama, Rajawali Perss. Jak. 1982 Hal 80.
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tevhadap berbagsal hevaskinan vang benar-benar
s ] 5

dipegangi berdasssrken salassn-slassn irasional. Tidsak
diraguksn sama sekzli bahws proses seperti itu bensr-
benasr sds dan bshws seseorsng bisa tidak menysdari
adanya determinan irssional wmengenal keyakinannys dan
bersnggapan bahws lasndsssn-landassn intelektual yang
diberikannys merupsakan slasan-alasan nyats unnbuk
berpegang teguh kepads keyakinannya itu.

Memang psada dasarnys manusis  adalah  makhluok
yuang  berfikir (&l hayawanun natig)y dan  salah  satu
akibat pemikirannys adalah bashwa is membantu dirinya
untuk menentukan keyakinan-keyskinan yang mansg  VEang
harus diterims dan  vang mans  harus ditoclsknys,
meskipun dalsm hal ini fshtor-faktor lain Jugs

memnbantn  menentuksrn. Sejumlah  orang mengembanghkan

sty sistim kevakinasn-keyvskinan sgams sebagal skibat

dari berbasgsi proses intelektusl, sementara orang di
pihak vang lasin cenderung menolak sikap kesgamaan itu
karena di mata mereks ads slassn-slasan intelektual
untok menolsknys. Dslsm hsal ini, hampir tidsek
dirvagukan bahwa rasionslisasi wmemainkan DEYanan
penting dalam pewmbentuksn sistim kepercayasan.

Nemun pengshuan bterhadsp proses rasionalisssi
ity tidak memberikan landssan  untuk mengukuhkan
pendapat vang menyatakan bahus Proses-proses
intelektusl msnusis itu sams sekali tidak terpengaruh

terhadsp kepercayasn-Repercaysannya. Pengaruh
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intelektual itu boleh jadi tidak seberaps

dibandinghsn dengan yang umumnysa diduga orang ftetsapi
memang ada benarpnys bahwa suatu hepercayssn Secsrs
dism-dism lebih kust dipegangi bils pros pemikiran
itn dapst digunakan untuk memberi slasan pembenarsn-
nva dan kebanyshkan orang cenderung meninggalksan
kepercayvsan-kepercayasn vyang di msts mereka tampak
kurang mendspatkan dukungan intelektual meshipun
kepercaysaan ini menarik perhatisn mereks berdasarkan

pada pertimbangdan lain.

4. Kesehatan Hental Dalam Pandangan Psikologi Agama

Kesehatan mental (mental hygiene) adalsh ilmu

vang meliputi sistim tentang prinsip-prinsip,
persturan-peraturan serts prosedur-proseduar untuk

" B i - ) ~25 .
mempertinggi kesehatan rohani . Orang vang sehsat

mentalnva sdslah orang vang mersss tenang, tentran dan

AMAN dalam rohani dan hatinysa. Menurut H.C.
Witheringto permasalahan kesehatan mental menvanghut

pengetshuan serta prinsip-prinsip vang terdapat dalam

lspangan psikologl, kedoktersn, psikiastri biclogi dan
agams.
Dalsm ilmn kedokteran dikenal istilah psikoma-

tik vaitu sdsnya hubungsan yand erst sntara Jiwa dan

2%) Jalsluddin, Psi
Jakarts Cetakan ke 2, 18
24) Ibid.

ikologi Agama, Rajawali VPers
97 Hsl.138

g
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badsn . Jiks  diws bersds dslasm kondisi  veng kurang

norwmsl sepertl sussh, cemss, g

=lisah dan  sebsagsinvs,
maks badan torut menderits. D1 dslsm bebersps  temuan
dibidang kedoktersn ditemui bebersps kasus VENE
membuktikan sdsnvs  hubungsn  tersebut. Qrsng  vang
merssa tskut, lsngsung kehilangsn nsfsn  maksn  stsu
busng-busng sir. Istilah "Makan hsti berulsm jantung"
merupakan  cerminan tentang adanyvs hubungan Jiws  dan
badan vasng sangst ersh.

Hal ini cocok dengan ungkpan Dr. Frederik W.
Beailes vang menyvataksan: "Bahwa penvakit itu
disebabkan oleh alsm fikiran {(fikiran menusia
merupaksn  unsur vang terkait dengsn Jiwsa ). kalsu
fikiran kits bsik mska tubuh kita sksn Jsdi sehsat,
demikian Jjugs sebsliknyvs bila fikiran itu tidsk baik
mek  badan kits jadi sshkit. Hsl ini dapst dibuktikan
puds perubshan seseorang bils is merass malu, mukanysa

berubsh wmenjadil merah. Demibkian jugs bilsmans orang

o

itu takut, muksnya berubsh menjadl puecat. Ini berarti
bahwa manusis 1t berfikir dengan seluruh  badanys,
jedi bilsmans msnusis itu berfikir bsik stsu buruk

maka keasdasn badsnpun skan terpengsasrnh puls sesusi

2

551

dengan tinghkst dsn hwslitss fikirvannvsa.
Telsh diketshul bahwas ads korelssi  vang hkust

sntars fisik dsn  Jiws MENVS 1A . Para dokter

h] . Lani,
Delam, C.V Aneka Solo, 1885 Hsl. 55
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menyatskan, bila Jiws dalam keadaan tertekasn dalam
janghksa waktu vang lama skan menyebabkan penyakit darah
tinggi, dimsna penyakit itu dapst merusak Jaringan
otak, Jantung ginjsl dan 1sin-lasinnya yang berbahaya

bagi kelangsungan hidup manusia. Oleh para dokter daril

American  Psvchopathological Association di Boston
Ameriks Serikat dinyatahkan bahwa radang usus, AaSmx
penyakit hkulit dan penvakit Jantung berulsngkali
disebabkan cleh hedgoncsngan sysarsf. elanjutnvsa
dikatsksn pula bahwa kesdaan emosi Vang negatif
membstasi produksi zat darsh merah, sehinggds
menimbulkan penyvakit khurang darah, gangguan

pencernasn, lumpuh dan lsin-lain.
Doktor Lauren T. Guy melsporkan dalam Medical

Siciety of the Conntry of New York bshwa “Kebingungsn

dan hetegangsasn dapat menyebabkan hebutasn darn

menimbulkan glaucoma’ . Pernystaasn Dr. Guy ini

mengingatkan kitsa kepada peristiwa Mebi Ya kub vang
dilandsa kesedihan vang sangat mends lam dan
berkepanisngan akibat daril hilsngnys Yusuf, snak vyang
paling dissyangil. Begitu sedihnys Habi Ya kub sehinggs

kedus matanva mengalaml kebutaan.ag

26) Ahmad Musthsfs Al Mersghi, Teriemah Tafoir

Al-Maraghi, CV.Tohs Putra Bemarang, Jilid 13, Hal. 48
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Artinys; Dan, Ya kub berpsling dari mereka (ansk-
anaknysa) seraya berksts, aduhal duka citaku terhadsp
Yusuf, dsn kedua matsnya menjadi putih karens
hesedihan dan dias adslah seorang vang mensahan
amarahnys (terhadsp anak-snaknyva).

Dslam sejarah manusia dapst kita saksikan Dbahwa
manusis berusshs mencari perlindungan dalam agsama
tertentuy untuk mencsri ketentramsn jiws yaitu suatu
usaha urttuk memnperbaiki kesehatan mentalnya!zg
Demikian Jugs kita semenjsk kecil belajar memelihars
tubuh kerena selalu ingsat bahwa dalam skal vang sehsat
bersda pada tubuh yang sehat. (men sasna incorpore
SENO

bi sela-sels perkembangan 1ilmu hedoktersan
modern para psikologi dan sgamnawan mulai melihat
gejals penyskita dsri sudut pandang yang berbeds. Di
dunias Barat, ternyats sejak sbad pertengghan gdereja
mulal mengidentifikasil adanys hubungan antars
keveskinan beragams dengan penyakit non fisik. MHereks

kremudian menggunskasn sumbe-sumber r spiritual sebsgai

27> Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan
Mental, Pustaka al Husna, Jak. 1882 Hal. 3.
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cara untuk endiasgnose penyakit  yang berhubungan

28

dengan gsangguan rohani manusia.

Sejsk munculnys psikosnalisis, psrs psikoanalis
mencoba menyvembuhka penvakit mental dengan menggunskan
methode hipnosa. MHethode ini mula-mula dikembangksn
oleh Prof. Chsrcot dan Prof. Breuer dalawm penyembﬁhan

penderits histeris, vang kemudian dilaniutkan oleh

Sigmuand Freud. Menurut Freud, penyskit mental
dizsebabks oleh gejsla terteksn vyang Dbersds psds
lapisan hetidskesadaran Jiwa manusia. Dengan

menyadarkan kembali gejasla tersebut, maks pasien dapat
disembuhkan,

Carl Gustav Jung menyatakan: "Diantars semus
p&ﬁi@ﬁ saya setengsh umur katskanlah distsas 35  tahun
pelum pernagh sda seorsngpun ysng permasslahan skhirnya
bukan masalah pencarisn pandangan  agama mengensali
kehidupan. EKarens itu tepat bila dikstakan bahwa
mv“eha masing-mesing jatuh sakit karena kehllangan sapa
vang selsma ini sudah diberikan oleh berbagal sgams
kepsds pars pemeluknya masing-masing dan tidak seorang
pun diantara mereka yang benar-benar digsembuhkan tanpsa

mendapathan kemballi pandangan he&gamaanpvazg

28 Jalaluddin, Psikologi Agama, Rajswsli FPers
Jakarts. Cet ke 2 1997 Hal., 130.

29 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi
Agamsa, Rajswali Pers. Jak. 1982 Hal 142.

P
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Ternyats sgams dspat memberiksn desupsk vang
cukup berarti dalam kehidupan msnusia, termasuk dalam
kesehatan mentsl. Agsma dan ilmu pengetshusn bersama-

~

sams sebagai senjata melawsn penysakit, tegas Dr.

1

Robert C. Pesle (seorang sahli bedah).ﬁe

B3y. Dale Carnegie, Bagaimana HMenghilanghan
Cemas dan Memulai Hidup Baru, Ussha Nssionzal Surabsys

tth, Hal. 254.



